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ABSTRAK

Ana Khoirul Aisa. 2024. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Malang (Pembimbing: Niki Puspita Sari,
S.Pd., M.M)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang. Populasi dari penelitian ini yaitu
seluruh tenaga pendidik sebanyak 36 responden. Metode penelitian
yang digunakan vyaitu metode kuantitatif dan kuesioner atau
pengambilan data secaraoffline kepada responden. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi Gaya Kepemimpinan yang dimiliki
kepala sekolah atau pimpinan, maka semakin baik pula kinerja guru
madrasah. Motivasi mempengaruhi masalah kinerja sehingga ketika
guru termotivasi dengan baik maka akan mengarah kinerja guru yang
baik pula. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Guru (Y) di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan , Motivasi Kerja dan Kinerja Guru



ABSTRACT

Ana Khoirul Aisa. 2024. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Malang (Pembimbing: Niki Puspita Sari,
S.Pd., M.M)

This research aims to determine and analyze the influence of
leadership style and work motivation on teacher performance at
Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang. The population of this research is
all teaching staff, totaling 36 respondents. The research methods used
are quantitative methods and questionnaires or offline data collection
from respondents. The results of this research show that the higher the
leadership style of the school principal or leader, the better the
performance of madrasa teachers. Motivation influences performance
problems so that when teachers are well motivated it will lead to good
teacher performance as well. Based on the explanation above, it can
be concluded that Leadership Style (X1) and Work Motivation (X2)
influence Teacher Performance (Y) at Madrasah Aliyah Negeri 2
Malang.

Keyword : Leadership Style, Work Motivation, and influence

Teacher Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh dalam
pusat pendidikan. Guru memegang peran utama dalam
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan
secara formal di sekolah. Peran guru juga sangat berkaitan dengan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan
proses belajar mengajar dan paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh
karena itu upaya perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan apabila tidak didukung oleh guru yang berkualitas dan

professional (Hermansyah, 2018).

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka
guru harus mampu membawa siswa atau perserta didik untuk
memasuki dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang. Guru bertanggungjawab sebagai media agar anak
didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu guru harus
memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat, memiliki keterampilan
untuk membangkitkan minat perserta didik, dan mengembangkan

profesinya yang berkesinambungan (Hermansyah, 2018).

Masalah pendidikan di Indonesia apabila ditinjau dari sisi
kualitas sumberdaya manusia masihlah jauh bila dibandingkan

dengan negara- lain. Berdasarkan data World Education Ranking
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yang diterbitkan Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD, 2015), di posisi mana suatu negara maju
dalam segi pendidikan. Indonesia menempati urutan ke 69 dari total
75 negara. Berdasarkan laporan OECD, posisi tertinggi diraih oleh
Singapura kedua Hongkong, ketiga Korea Selatan dan ke empat
Jepang. Sementara untuk Indonesia mendapatkan nilai membaca
402, matematika 371, dan ilmu pengetahuan alam 383.
Pemeringkatan pendidikan dunia tersebut berhubungan dengan
Program for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan
fakta dengan kualitas pendidikan diatas, maka kinerja guru
merupakan salah satu faktor yang menentukan mutu pendidikan

yang akan berdampak pada kualitas peserta didik (Wirawan, 2009).

(Guritno dan Waridin,2005) menyebutkan kinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan
standar yang telah ditentukan. Oleh karena itu upaya-upaya untuk
meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen
yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan
kelangsungan jalannya organisasi merupakan hal penting yang
harus diperhatikan. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah organisasi
diantaranya adalah kepemimpinan yang diberlakukan dalam
organisasi tersebut dan motivasi kerja karyawan (Guterres &

Supartha, 2016).

Gaya kepemimpinan sebagai konsep manajemen menurut
(Keith,1985) merupakan kemampuan  seseorang  untuk

mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan dengan antusias.



Menurut (Hasibuan,2007) Gaya kepemimpinan adalah cara
seseorang memimpin mempengaruhi perilaku bawahannya agar
mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan organisasi. (Miftah,2012), menyatakan bahwa pemimpin

yang baik haruslah mampu memotivasi pegawainya dalam bekerja.

Hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan di bidang pendidikan
memerlukan perhatian yang utama, melalui gaya kepemimpinan
yang baik kita harapkan akan lahir tenaga-tenaga berkualitas dalam
berbagai bidang sebagai pemikir, pekerja yang pada akhirnya dapat
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas (Soebagio
dalam Suwar, 2000:2). Pendapat tersebut secara tersirat
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi

kinerja guru.

Hal ini dikarenakan gaya kepemimpinan di bidang pendidikan
memerlukan perhatian yang utama, melalui gaya kepemimpinan
yang baik kita harapkan akan lahir tenaga-tenaga berkualitas dalam
berbagai bidang sebagai pemikir, pekerja yang pada akhirnya dapat
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas (Soebagio
dalam Suwar, 2000:2). Pendapat tersebut secara tersirat
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi
kinerja guru. Penerapan gaya kepemimpinan yang tepat akan
mempunyai pengaruh yang berarti dalam pengambilan keputusan,
maupun dalam mempengaruhi guru untuk melakukan tugasnya

dengan baik.

Disamping gaya kepemimpinan, faktor motivasi juga dapat

mempengaruhi kinerja pegawai. Motivasi yang dimiliki seseorang



adalah merupakan potensi, dimana seseorang belum tentu
bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya
untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga masih diperlukan
adanya pendorong agar seorang pegawai mau bekerja sesuai

dengan keinginan organisasi (Cahyono, 2012).

Motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk
memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan
organisasi mencapai tujuannya karena dengan tercapainya tujuan
organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota
organisasi yang bersangkutan (Siagian, 2002). Motivasi merupakan
pemberian dorongan-dorongan individu untuk bertindak yang
menyebabkan orang tersebut berperilaku dengan cara tertentu
yang mengarah pada tujuan (Aries dan Ghozali, 2006). Pemberian
motivasi merupakan salah satu tujuan agar karyawan yang diberi
motivasi dapat bekerja sesuai dengan acuan kerja dan tanggung
jawab yang diberikan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai

dengan baik (Nitisemito,1989).

Peran motivasi guru baik internal maupun eksternal sangat
penting bagi terciptanya guru yang professional, karena motivasi
inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja, atau
dengan kata lain, perilaku merupakan cerminan yang paling
sederhana dari motivasi. Gitosudarmo dalam Sutrisno (2009:115)
menyebutkan bahwa motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Oleh karena itu
motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku

seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang



pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut.
Faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas
tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang

tersebut.

Sedangkan menurut (Sutrisno,2009) Motivasi memiliki
komponen, yakni komponen dalam dan komponen luar. Komponen
dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak
puas, ketegangan psikologis. Komponen luar, ialah apa yang
diinginkan oleh seseorang, tujuan yang menjadi arah tingkah
lakunya. Jadi komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang
ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar adalah tujuan yang
hendak dicapai, kalau kita cermati antara kebutuhan, motivasi,
perbuatan atau tingkah laku tujuan dan kepuasan ada hubungan

dan kaitan yang kuat. Tiap perbuatan berkat adanya motivasi.

Timbulnya motivasi dikarenakan seseorang merasakan
sesuatu kebutuhannya tertentu dan karenanya perbuatan tersebut
terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Tingkah laku yang telah
memberikan kepuasan terhadap suatu kebutuhan cenderung untuk
diulang kembali, sehingga lebih kuat dan lebih mantap. Adapun
menurut  (Gerungan,1998) motivasi adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Dengan demikian,
motivasi merupakan faktor yang ada di dalam diri seseorang yang
menggerakkan perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu. Oleh
karena itulah, motivasi merupakan faktor yang amat penting dalam
upaya peningkatan kinerja. Dari beberapa pendapat tersebut

mengisyaratkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi kinerja guru.



Berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 2005, guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai tenaga
profesional dalam bidang pembelajaran wajib memiliki kualifikasi
yang sesuai dengan syarat khusus yaitu guru harus menguasai
seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui
masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra-jabatan. Madrasah
Aliyah Negeri 2 Malang merupakan sekolah yang juga
mengupayakan untuk mencegah maupun mengatasi masalah
kinerja guru. Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja guru di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di MAN 2 Malang yang
bertujuan untuk mengetahui kinerja guru dengan cara melakukan
wawancara langsung kepada para siswa yang merupakan objek
yang sangat terkait serta hasil dari kinerja guru. Diperoleh data dan
fakta bahwa dari beberapa siswa yang diwawancarai menyatakan
bahwa sering kali guru tidak masuk ke kelas untuk mengajar namun
hanya memberikan tugas seperti yang terlampir pada hasil
observasi wawancara. Hal tersebut mengisaratkan bahwa kinerja
guru masih belum seperti yang diharapkan atau masih menunjukan
kinerja yang rendah. Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka
penulis mempunyai hipotesa bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh

banyak faktor yang mempengaruhi dan saling berkaitan.



Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah
seorang pimpinan yaitu kepala sekolah. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti kepada beberapa guru menyatakan bahwa
terdapat beberapa permasalahan diantaranya pemimpin kurang
memberikan perhatian atau pengarahan kepada para bawahannya
serta pemimpin kurang memberikan motivasi dan juga kurang
melibatkan para bawahan dalam pengambilan keputusan. Kepala
sekolah memiliki peran yang sangat sentral di sekolah dimana ia
memiliki peran untuk memberikan tugas kepada guru-guru

disekolah serta menentukan kebijakan di sekolah.

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh
peneliti dengan beberapa guru diperoleh informasi bahwa
kepemimpinan kepala sekolah di MAN 2 Malang yang terletak di
Kecamatan Turen sudah cukup baik, dalam hal manajerial di
sekolah kepala sekolah sudah melaksanakan tugasnya dengan
baik. Namun, dalam hal administrasi sekolah membuat laporan dan
terkadang tidak. Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah
dimana menjadi tolak ukur bagi guru untuk melakukan suatu hal.
Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru
dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh perhatian
terhadap para guru, baik secara individu maupun secara kelompok.
Selain itu, kepala sekolah juga perlu mencari gaya kepemimpinan
yang baik dan bisa diterapkan di sekolah agar dapat meningkatkan

kinerja guru sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.



Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan
dengan kepala sekolah dan guru di MAN 2 Malang diperoleh
informasi bahwa motivasi kerja beberapa guru belum maksimal. Hal
ini didasarkan pada kurang disiplinnya guru saat pembelajaran
maupun saat melaksanakan administrasi. Hal tersebut tentu
menyebabkan kinerja guru menjadi tidak maksimal. Selain itu,
beban kerja guru yang berat juga menjadi salah satu masalah yang

menyebabkan kinerja guru tidak maksimal.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang merupakan salah satu dari
sekian banyak sekolah yang berusaha meningkatkan kinerja tenaga
pendidiknya, baik dengan cara mengikutsertakan para tenaga
pendidiknya ke berbagai pelatihan, pemberian motivasi,
meningkatkan tingkat kinerja guru, maupun meningkatkan fasilitas
sekolah guna menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan
usahanya yang terus menerus meningkatkan kinerja tenaga

pendidiknya.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang tumbuh dan berkembang
dari Madrasah Swasta yaitu Madrasah Miftahul Huda Turen.
Madrasah Miftahul Huda berdiri tahun 1986,yang dipelopori oleh
Bapak Kyai H. Iskan Abdullatif (Alm) sekaligus sebagai ketua
yayasan beserta tokoh masyarakat. MA Miftahul Huda terletak di
dusun Bokor, Desa Pagedangan Kecamatan Turen, yang akhirnya
pindah lokasi di jalan Kauman 18 Turen Kabupaten Malang Provinsi
Jawa Timur. Sementara itu, tahun 2006 Madrasah Aliyah Miftahul
Huda diajukan menjadi MAN Turen dengan beberapa pertimbangan

yaitu kecamatan Turen yang merupakan daerah penghubung antar



Kabupaten Malang vyaitu Malang Utara dan Malang
Selatan,sehingga sangat efektif untuk menjadi Madrasah Aliyah
Negeri, pengajuan penegerian Madrasah Aliyah Miftahul Huda
dilakukan untuk mengembangkan madrasah dan merealisasi

program pemerintah yaitu wajib belajar 12 tahun.

Pada awal tahun pelajaran 2010/2011 seluruh kegiatan
dilaksanakan di gedung yang baru yaitu JI. jalan Mayor Damar 35
Bokor — Pagedangan Kec. Turen Kab. Malang dan akhirnya pada
pertengahan tahun 2017 terjadi pergantian nama MAN TUREN
menjadi MAN 2 Kab. MALANG. Walaupun demikian, sarana dan
prasarana di MAN 02 Kab.Malang memegang peranan penting di
dalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Pengadaan
pembangunan sarana dan prasarana baru di lakukan secara

bertahap dan terencana.

Disamping itu, kualitas pengajar di MAN 02 Kab. Malang
sudah tidak diragukan lagi. 36 guru berlatarbelakang pendidikan
dan menempuh bidang studi yang sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Madrasah adalah tempat menanamkan cita-cita dari
awal. Seperti jargon MAN 02 Kab.Malang “The Future Begin Here”
Masa depanmu dimulai dari sini. Jargon tersebut yang mampu
mendobrak hati siswa siswi untuk menjadi yang terbaik dan diketahui
keberadaannya oleh orang lain. komitmennya MAN 02 Kab.Malang
dahulu dari menjadikan Generasi bangsa menjadi Generasi Muslim,
Beriman, Bertakwa, Memiliki Pengetahuan , Keterampilan, Dan
Kecerdasan Menguasai Teknologi Dan Berakhlakul Karimah sesuai

dengan VISI MAN 02 Kab.Malang.



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dan termotivasi
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja

guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang?

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang?
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan pada
bagian sebelumnya, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri
2 Malang.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat praktis, dapat menambah pengetahuan tentang gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja dengan baik bagi mahasiswa
Program Studi Manajemen Universitas Islam Raden Rahmat.
Penelitian ini juga berguna untuk masyarakat atau mahasiswa
lainnya sebagai referensi penelitian selanjutnya yang membahas

tentang topik yang sama.

Manfaat teoritis, diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding
bagi penelitian selanjutnya. Serta mampu memberikan khasanah
keilmuan tentang gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang ada
di lingkungan sekitar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sarana yang bermanfaat dalam  mengimplementasikan

pengetahuan penulis tentang manajemen sumberdaya manusia.
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